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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini (1) mendeskripsikan bentuk register, (2) fungsi register, dan (3) 
mendeskripsikan makna istilah khas pada register pedagang di pasar Klithikan Lestari Mulyo 
Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Sumber penelitian ini yaitu para pedagang di pasar Klithikan Lestari Mulyo. Data 
diperoleh dengan menggunakan metode observasi/ metode simak dengan teknik lanjutannya 
yaitu teknik simak bebas cakap, metode cakap dan menggunakan teknik pengumpulan data 
teknik rekam dan teknik catat. Data dianalisis dengan metode padan translasional dengan 
teknik dasar pilah unsur penentu dan teknik lanjutannya menggunakan daya pilah 
translasional. Metode penyajian hasil analisis data menggunakan metode informal. Hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Bentuk register pedagang di pasar Klithikan Lestari 
Mulyo Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta adalah (a) register bentuk kata tunggal (b) 
register bentuk kata kompleks, meliputi kata berafiks dan kata majemuk. (2) Fungsi register 
pedagang di pasar Klithikan Lestari Mulyo Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta meliputi (a) 
fungsi instrumental, (b) fungsi interaksi, (c) fungsi pemecah masalah/ heuristic (d) fungsi 
informasi. (3) Makna istilah khas register pedagang di pasar Klithikan Lestari Mulyo 
Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta. Makna istilah khas ditandai dengan kata yang bersifat 
umum namun memiliki makna yang khusus. 
Kata kunci: bentuk register, fungsi register, makna istilah khas 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study is (1) to describe the form of registers, (2) the function of registers, and 
(3) to describe the meanings of specific terms at traders' registers at the Klithikan Lestari Mulyo 
Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta markets. This type of research is a qualitative descriptive study. 
The sources of this research are traders in the Klithikan Lestari Mulyo market. Data obtained by using the 
method of observation / refer to the method of sequel, namely free speech, conversation and using data 
collection techniques record techniques and note-taking techniques. Data were analyzed by translational 
equivalent method with the basic technique of determining the determinant elements and the subsequent 
technique using translational computational power. The method of presenting the results of data analysis 
uses an method informal data. The results of this study are as follows. (1) The forms of traders' registers 
in the Klithikan Lestari Mulyo Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta markets are (a) single-word form 
registers (b) complex word-form registers, including affixed and compound words. (2) The register 
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function of traders in the Klithikan Lestari Mulyo Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta markets 
includes (a) instrumental functions, (b) interaction functions, (c) healer / problem solving functions (d) 
information functions. (3) The specific meaning of the register trader at the Klithikan Lestari market, 
Mulyo Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta. The meaning of a specific term is marked with words that 
are general but have a special meaning. 
 
Keywords: Register form, register function, the meaning of typical terms. 
 
PENDAHULUAN 
Setiap manusia dalam kehidupan selalu berkomunikasi dan berinteraksi sebagai 
bentuk aktivitas sosial. Salah satu alat dan sarana yang digunakan untuk 
berkomunikasi baik antarindividu maupun kelompok adalah bahasa. Bahasa 
merupakan alat komunikasi manusia yang sangat penting. Tanpa bahasa manusia tidak 
dapat saling berkomunikasi atau berinteraksi satu sama lain. Hanya dengan bahasa 
pula manusia dapat menemukan, memperbaharui, dan mengomunikasikan ilmunya. 
Penggunaan bahasa yang baik akan lebih memudahkan kedua belah pihak dan saling 
memahami pesan yang disampaikan sehingga memungkinkan timbulnya komunikasi 
timbal balik. Proses komunikasi itu memungkinkan setiap individu untuk terus 
menjalin hubungan dengan individu lain. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Alwi, 2002: 88) bahasa adalah sistem 
lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk 
bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Kridalaksana (2008:24) 
berpendapat bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang abriter yang digunakan 
oleh anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan mengidentifikasi 
diri, dan sebuah bahasa diperoleh ketika masih anak-anak hingga dewasa. 
Anggota masyarakat memiliki keinginan yang tinggi untuk memenuhi 
kebutuhan komunikasinya dengan orang lain. Orang lain yang dimaksud adalah 
anggota masyarakat lain yang berbeda bahasa. Hal ini dilakukan masyarakat untuk 
mempermudah mejalin interaksi dan mendapat informasi dari masyarakat lain yang 
memiliki bahasa ibu yang berbeda. Sebagai contoh orang Indonesia yang memiliki 
bahasa ibu bahasa Indonesia mempelajari bahasa Inggris atau sebaliknya. 
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Adanya perbedaaan dalam masyarakat seperti jenis kelamin, umur, status, dan 
kelas sosial menyebabkan berbagai variasi bahasa. Manusia dalam masyarakat 
memiliki sifat elastis karena manusia bermasyarakat sehingga menempati tempat dan 
menemui suasana yang sangat bervariasi. Di samping sebab-sebab di atas, variasi 
bahasa juga diakibatkan oleh manusia itu sendiri secara alamiah yang mempunyai daya 
kreatif. Alat interaksi sosial dan alat mengidentifikasi masyarakat dipelajari dalam 
sosiolinguistik. 
Sosiolinguistik meletakkan tumpuan pada bahasa dalam masyarakat. Variasi 
bahasa akan bermunculan terus-menerus dan manusia semakin tidak berkesempatan 
atau tidak memungkinkan lagi memaksakan suatu masyarakat yang sangat luas untuk 
mempergunakan suatu bahasa. Variasi bahasa dibagi berdasarkan dimensi regional, 
dimensi sosial, dan dimensi temporal (Halliday, 1990 dalam Chaer dan Leoni Agustina, 
2010: 62). Hal ini menimbulkan dialek sosial dan register. 
Dialek sosial adalah variasi bahasa yang berkenaan dengan status, golongan, dan 
kelas sosial para penuturnya (Chaer dan Leoni Agustina, 2010: 64). Register yang 
muncul dalam komunikasi merupakan faktor yang berkembang bersama masyarakat. 
Register merupakan variasi bahasa berdasarkan fungsi (Chaer dan Leoni Agustina, 
2010: 69). 
Bahasa yang digunakan pedagang di pasar termasuk memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan bahasa pada umumnya. Hal ini terlihat dari bahasa yang dituturkan 
pedagang di pasar Klithikan Lestari Mulyo yang menunjukkan register. 
Contoh: 
A : oleh medun neh ra? 
          ‘boleh kurang lagi apa tidak harganya?’ 
B: wis mentok 150, nak gelem gowono. 
‘sudah pas 150.000, kalau mau silahkan bawa.’ 
 
 Contoh di atas menunjukkan pemakaian register fungsi interaksi, karena 
penutur dan lawan tutur menggunkan pola interaksi dalam bertransaksi. Negosiasi 
harga yang dijalin pedagang dan pembeli menggunakan bahasa Jawa. Dalam hasil 
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penelitian ini bahasa yang ditemukan dominan menggunakan bahasa Daerah/ Jawa, 
karena mayoritas pedagang berasal dari daerah pedesaan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengkaji register pedagang di Pasar 
Klithikan Lestari Mulyo Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta. Pedagang dan pembeli 
akan menjadi objek kajian penelitian ini, tetapi akan lebih di fokuskan kepada 
pembicaraan pedagang  yang menarik dan unik untuk dijadikan sebuah penelitian. 
 
METODE 
Jenis penelitian  ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu metode yang berusaha 
memberikan gambaran tentang gejala- gejala kebahasaan sebagaimana adanya 
sistematis. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2011: 4) penelitian kualitatif 
merupakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata atau lisan dari perilaku orang yang dapat diamati. Penelitian deskriptif  yaitu 
kegiatan penelitian yang berupaya menggambarkan atau mendeskripsikan data sesuai 
apa adanya yang didapat di lapangan atau penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata dan perilaku yang dapat diamati. Sumber data dalam 
penelitian ini berupa pemakaian register pedagang di Pasar Klithikan Lestari Mulyo 
Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta. 
Metode dan teknik yang digunakan dalam penyediaan data adalah metode 
observasi/ simak dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Metode dan 
teknik analisis data yang digunakan adalah metode padan jenis metode padan 
translasional dan teknik pilah unsur penentu dengan teknik lanjutan daya pilih 
translasional. Menurut Sudaryanto (dalam Kesuma, 2007: 47) Metode padan atau 
metode identitas adalah metode analisis data yang alat penentunya berada di luar, 
terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang untuk menentukan 
kejatian atau identitas objek penelitian. Teknik pilah unsur penentu merupakan teknik 
analisis data dengan cara memilah-milah satuan kebahasaan yang dianalisis dengan 
alat penentu yang berupa daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh 
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penelitinya (Sudaryanto dalam Kesuma, 2007: 51). Metode penyajian hasil analisis data 
dalam penelitian ini disajikan secara informal. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini diuraikan mengenai (1) Bentuk, (2) Fungsi, dan (3) Istilah 
khas dalam register pedagang di Pasar klithikan Lestari Mulyo Kanggotan, Pleret, 
Bantul, Yogyakarta. 
Bentuk Register Pedagang di Pasar Klithikan Lestari Mulyo Kanggotan, Pleret, 
Bantul, Yogyakarta  
Register yang digunakan oleh  pedagang di Pasar Klithikan Lestari Mulyo 
Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta, terdapat register yang berbentuk kata tunggal 
dan berbentuk kata kompleks. 
a. Register Bentuk Kata Tunggal  
(1) Bane celeng wingi isih ra? 
‘Ban angkongnya kemarin masih tidak?’ 
 
(2) Dina iki pahit, mulih gawa 10 ewu. 
‘Hari ini payah (tidak beruntung), pulang bawa uang 10 ribu.’ 
 
Pada data (1) terdapat register bentuk tunggal celeng yang memiliki makna 
angkong atau gerobak roda satu. Data (2) pahit memiliki makna payah atau tidak 
beruntung. 
 
b. Register Bentuk Kata Kompleks 
1) Kata Berafiks 
a) Kata Berafiks di- 
(3) Knalpote dibedel urung! 
 ‘Knalpotnya dibedah belum!’ 
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(4) Barange elik- elik ra ana sik isa dialap meneh. 
 ‘Barangnya jelek jelek tidak ada yang bisa diambil  lagi.’ 
 
Pada data (3) dibedel merupakan kata yang sudah mendapat imbuhan di-  
pada awal kata, dibedel memiliki makna dibedah atau dibongkar. Data (4) 
dialap  berawal dari kata alap yang dalam bahasa Indonesia berarti bagus. 
Tetapi dalam register pedagang di pasar klithikan dialap memiliki makna 
diambil. 
 
b) Kata Berafiks N-. 
(5) Wis dinei rega murah iseh nyacat. 
‘Sudah diberi harga murah masih tidak terima.’ 
 
Pada data (5) Nyacat merupakan kata berafiks N- dari kata dasar cacat 
yang berarti kerusakan. Akan tetapi dalam konteks ini nyacat memiliki makna 
tidak terima. 
 
c) Kata Berafiks –an 
(6) Lik Roni ngono, pahitan lambe oleh duwit. 
‘Kalau lik Roni, modal mulut dapat uang.’ 
 
Pada data (6) pahitan berasal dari kata dasar  pahit yang berarti memiliki 
rasa tidak sedap, tetapi dalam konteks ini pahitan memilik makna modal. 
 
2) Kata Majemuk 
(7) Iki nak gelem, tak rega dulur wae. 
‘Ini kalau mau, tak kasih harga murah saja.’ 
 
Pada data (7) rega dulur merupakan kata hasil dari pemajemukan, rega 
yang berarti harga dan dulur yang berarti saudara.tetapi dalam konteks ini rega 
dulur meliki makna harga murah. 
 
 
  
CARAKA, Volume 6, Nomor 2, Edisi Juni 2020 
Register Pedagang di Pasar Klithikan Lestari Mulyo Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta 
166 
Fungsi Register Pedagang di Pasar Klithikan  Lestari Mulyo Kanggotan, Pleret, 
Bantul, Yogyakarta. 
 
a. Fungsi Instrumental 
 
(8) 
P2 : Ngapa kuwi sandengmu ratau bukak  
‘Kenapa itu sebelahmu tidak pernah buka?’ 
P3 :   Embuh kuwi, rabutuh duwit paling. Seminggu ya eneng le ra dasar  
 ‘Tidak tahu itu kenapa, paling sudah tidak butuh uang.  Seminggu lebih 
tidak jualannya.’ 
P2 :    Mbok dikon dodol neh, eman lapake nak ra dinggo  
‘Suruh buka lagi aja, kan sayang lapaknya kalau tidak dipakai’ 
 
Konteks : Seorang pedagang (P2) bertanya kepada temannya (P3) mengapa 
pedagang sebelahnya tidak pernah berjualan. Kan sayang lapaknya. 
 
 
 Data (8) menjelaskan bahwa pemakaian fungsi instrumental dilatarbelakangi 
adanya himbauan. Tuturan tersebut yaitu ‘Mbok dikon dodol neh, eman lapake nak ra 
dinggo’. Di dalam kalimat himbauan tersebut terdapat istilah lapak sebagai objek 
dari apa yang dikatakan pedagang. Hal ini jelas membuktikan bahwa pedagang 
memakai fungsi instrumental berupa ungkapan himbauan tersebut sebagai sarana 
dalam memenuhi tujuan atau maksud yang disampaikan yaitu menyuruh 
pedagang lain untuk tetap berjualan. 
 
b. Fungsi Interaksi 
(9) 
P2 : Ratau dasar neng di wae, nak ya sehat ta ? 
‘tidak pernah buka kemana saja, sehat kan ?’ 
P3 :  Sehat kok kang, lagi duwe gawe nang ngomah 
‘sehat kok kang, sedang ada pekerjaan di rumah’ 
P2 : ndek kapan kae kriwil astreamu payu 30ewu!’ 
‘Kemarin gear belakangmu laku 30 ribu! 
P3 : ow ya, aku 20 wae kang. 
Oh ya, aku 20 ribu saja 
 
  
CARAKA, Volume 6, Nomor 2, Edisi Juni 2020 
Register Pedagang di Pasar Klithikan Lestari Mulyo Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta 
167 
Konteks : pedagang menanyakan keadaaan pedagang lain karena jarang terlihat 
berjualan. 
 
Dari data (9) tersebut menunjukkan adanya pemakaian fungsi interaksi pada 
register pedagang di Pasar Klithikan. Pemakaian fungsi interaksi muncul ketika P2 
menanyakan keadaan P3 Ratau dasar neng di wae, nak ya sehat ta? ‘tidak pernah buka 
kemana saja, sehat kan?’. Pertanyaan tersebut sebagai ungkapan tanda 
kekeluargaan dalam berjualan, saling menanyakan keadaan satu dengan yang 
lainnya. 
 
c. Fungsi Pemecah Masalah atau Heuristik 
(10) 
P1 : Gadah pelek sak bane pit 12an pak? 
  ‘Punya velg sekalian ban sepeda ukuran 12 pak? 
P2 : Due pak, namung barange ten ngomah. kondisi wutuh layak pakai. 
  ‘Punya pak, tetapi barangnya dirumah. Kondisi utuh layak pakai’ 
P1 : Piro? 
  ‘Berapa?’ 
P2 : 40 wae pak! 
  ‘40 ribu saja pak!’ 
P1 : 30 wae yo? kono jupuk tak enteni kene. 
  ‘30 ribu saja ya, sana ambilkan tak tunggu sini.’ 
P2 : Yowis rapopo, daripada ngonggrok neng ngomah. 
  ‘Yaudah gapapa, daripada tidak laku- laku dirumah’ 
 
Konteks : Pembeli (P1) Menawar barang, dan pedagang (P2)  menyetujuinya. 
 
Dari data (10) dapat diketahui bahwa bentuk ujaran sama dengan data 
sebelumnya yaitu percakapan (dialog). Dalam data percakapan (10) menunjukkan 
bahwa banyak menggunakan kalimat tanya yang menuntut sebuah jawaban. 
Misalnya seperti? Gadah pelek sak bane pit 12an pak?. 30 wae yo? Dari kedua 
pertanyaan tersebut  P1 menginginkan jawaban berupa penjelasan mengenai 
barang yang ia tanyakan. 
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d. Fungsi Informasi 
(11) 
P2 : Joyo wingi awan bejo tenan, ra modal tur bathine okeh 
  ‘Joyo kemarin siang  beruntung, tidak modal tapi untungnya banyak. 
P3 : kok iso? 
  ‘Kenapa bisa?’ 
P2 : Lha wingi ngayuh barang ghonku. Seko modale aku bathi 20ewu kono malah oleh 
50ewu. 
‘Kemarin ambil barang di tempatku, dari modal awal aku dapat untung 20 
ribu dia malah dapat 50 ribu. 
 
Konteks : pedagang (P2) memberikan informasi kepada pedagang (P3) 
 
Contoh data (11) terlihat jelas adanya tujuan dari P2 yang ingin 
menyampaikan informasi kepada P3. Informasi pada data (11) berupa kebahagiaan 
lik joyo yang mendapatkan uang tanpa harus modal. Lha wingi ngayuh barang 
ghonku. Seko modale aku bathi 20ewu kono malah oleh 50ewu.  
 
Makna Istilah Khas pada Register Pedagang di Pasar klithikan Lestari Mulyo 
Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta. 
Makna istilah merupakan makna yang tepat dan pasti, ketetepan dan kepastian 
makna istilah karena istilah hanya digunkana dalam bidang kegiatan dan keilmuan 
tertentu. 
 
(12)  Suwe ra mayeng dagangane entek. 
‘Lama tidak kulakan dagangannya habis.’ 
 
Pada data (12) mayeng memiliki makna kulakan dagangan di tempat- tempat 
tertentu. Tempat- tempat tertentu yang di maksud adalah sesama pedagang yang 
berjualan barang bekas di pasar klithikan. karena harga pasaran di tiap klithikan 
berbeda hal tersebut bisa terjadi. Misalnya seperti ini, pedagang klitihkan di pasar 
Niten mencari dagangan di pasar Klithikan Lestari Mulyo ataupun sebaliknya. 
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Mayeng biasanya dipakai dalam percakapan antarpedagang, karena di laur para 
pedagang mayeng tidak memiliki makna. 
 
(13)  Isuk- isuk sumringah bar payon lampu tilam! 
  ‘Pagi- pagi sudah bahagia habis ngejual lampu tiger lama!’ 
 
Pada data (13) tilam merupakan bentuk akronim atau singkatan dari tiger 
lama (seri/ tipe dari motor Honda tua). Contoh lain seperti yatuma yang berarti 
Yamaha tujuh lima. Pedagang dan pembeli di pasar klithikan biasanya sudah 
paham dengan istilah- istilah yang berupa singkatan tersebut. 
 
(14) Lha iki juragan sik gaweane ngebomi pembeli 
‘lha ini juragan yang sering memberikan harga terlalu tinggi kepada pembeli.’ 
 
Pada data (14) ngebom memiliki makna memberikan harga yang lebih tinggi 
dari biasanya. Pembeli yang menjadi sasaran bom biasanya orang yang kelihatan 
masih anak- anak atau orang yang kelihatan kurang paham dengan harga pasaran 
barang tersebut, pedagang di pasar klithikan Lestari Mulyo biasanya menyatakan 
dengan nak wong gunung gampang dibom.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis pada bab  sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 1. Bentuk register pedagang di pasar Klithikan Lestari 
Mulyo Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta adalah (a) register bentuk kata tunggal 
(b) register bentuk kata kompleks, meliputi kata berafiks dan kata majemuk. 2. Fungsi 
register pedagang di pasar Klithikan Lestari Mulyo Kanggotan, Pleret, Bantul, 
Yogyakarta meliputi (a) fungsi instrumental, (b) fungsi interaksi, (c) fungsi pemecah 
masalah/ heuristic (d) fungsi informasi. 3. Makna istilah khas register pedagang di 
pasar Klithikan Lestari Mulyo Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta. Makna istilah 
khas ditandai dengan kata yang bersifat umum namun memiliki makna yang khusus. 
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UCAPAN TERIMAKASIH DAN SARAN 
Ucapan terimakasih saya sampaikan kepada para pedagang di pasar klithikan 
karena sedikit banyak sudah membantu dalam mencari data. Penelitian ini hanya 
membahas bentuk, fungsi, dan istilah khas register pedagang di pasar Klithikan 
Lestari Mulyo Kanggotan, Pleret, Bantul, Yogyakarta saja, untuk itu perlu diadakan 
penelitian lebih lanjut yang mencakup bahasa seperti fonologi, sintaksis dan aspek-
aspek yang lain seperti faktor- faktor yang mempengaruhi register Pedagang di pasar 
Klithikan. 
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